Rancang Bangun Sistem e-Voting Pemilihan Ketua Organisasi
Kemahasiswaan Menggunakan Metode Rapid Application Development

Development of an e-voting system for the election of student organization
leaders using the Rapid Application Development method

Husni Angriani”, Yeni Saharaeni?
g )

'Sistem Informasi, STMIK KHARISMA Makassar
*Manajemen Informatika, STMIK KHARISMA Makassar
12]1. Baji Ateka No. 20 Telp. 871555, Fax. 870098 Makassar 90134

E-mail: husniangriani@kharisma.ac.id", yenisaharaeni@kharisma.ac.id”
g Y

Abstrak — Tujuan dari penelian ini yaitu membangun sebuah sistem pemilihan ketua organisasi dengan
memanfaatkan sistem e-voting yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan pemilihan ketua organisasi.
Metode yang digunakan dalam merancang dan membangun sistem ini adalah Rapid Application
Development. Studi kasus penelitian ini adalah proses pemilihan ketua organisasi kemahasiswaan pada unit
kegiatan mahasiswa (UKM) kampus STMIK KHARISMA Makassar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan e-voting dapat memudahkan mahasiswa melakukan pemilihan ketua organisasi tanpa
terkendala tempat dan waktu, serta pemanfaatan e-voting tersebut dapat mengefisienkan biaya voting.

Kata Kunci: e-voting, pemilihan ketua organisasi, rapid application development

Abstract — he aim of this research is to develop an e-voting system that facilitates students in conducting the
organization leaders election. The software development methodology used in this research is Rapid
Application Development. The case study of this research is the election of student organization leaders in
STMIK KHARISMA Makassar. The result of this study is the application of e-voting can make the election

process easier because there is no vanue and time barriers. Furthermore, the election can be cost-effective.

Keywords: e-voting, election organization leaders, rapid application development

PENDAHULUAN merupakan teknologi relatif baru untuk

yang
mendukung pelaksanaan pesta demokrasi dan telah
diterapkan di sejumlah negara (Kahani, 2005).

Dalam 10 Tahun terakhir, Penerapan e-voting dengan

Salah satu cara yang paling umum dalam melakukan
pemilihan pemimpin dalam suatu organisasi yaitu
dengan menggunakan metode voting (Juniawan,
2016). Proses pemilihan ketua Badan Eksekutif
Mahasiswa di STMIK KHARISMA Makassar juga
menggunakan metode voting.

berbagai model tidak hanya di Amerika, tetapi
negara-negara lain juga mengadopsi sistem
tersebut (Gefen dkk, 2005). Pesta demokrasi akan

Proses voting saat ini secara umum dilakukan dengan
menggunakan kertas suara yang diberikan pada
masing-masing pemilih dalam suatu tempat khusus
untuk melakukan pemilihan suara. Tentunya hal ini
membutuhkan biaya untuk pengadaan kertas-kertas
suara dan waktu yang panjang untuk menghitung satu
per satu hak suara, sehingga hasil perhitungan suara
tidak dapat di ketahui secara real time.

Permasalahan  tersebut dapat diatasi dengan
memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang
saat ini seperti e-voting. E-Voting yaitu suatu metode
pemungutan suara dan perhitungan suara dalam
pemilihan umum dengan menggunakan perangkat
elektronik (Priyono & Dihan, 2010). E-Voting

menjadi lebih efisien dan efektif dengan menerapkan

e-voting karena hasilnya lebih cepat diketahui
(Indriastuti dan Wahyudi, 2010).
Dalam perancangan sistem e-voting, dapat

dilakukan dengan menggunakan salah satu proses
model software development. Proses model software
development adalah sekumpulan aktifitas maupun
metode yang digunakan pengembang perangkat lunak
dalam melakukan penyelesaian perangkat lunak
(Pressman, 2010). Salah satu proses model yang
dapat digunakan dalam perancangan sistem e-voting
organisasi kemahasiswaan yaitu metode Rapid
Application Development. Metode Rapid Application
Development merupakan sebuah proses model
pembuatan perangkat lunak yang berjalan secara
linear dan sequential. Metode RAD dilakukan dengan
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mempersingkat tahapan dan dapat menghasilkan
sistem informasi yang baik (Aswati & Siagian, 2016).
Pada beberapa penelitian, penerapan metode RAD
telah berhasil diimplementasikan salah satunya dalam
penjualan sepeda secara online (Kosasi & Eka
Yuliani, 2015).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode Rapid Application Development, metode ini
berbentuk survei menggunakan metode Research and
Development serta metode analisis dan perancangan
aplikasinya menggunakan metode RAD.

Selanjutnya untuk perancangan sistem perangkat
lunaknya menggunakan metode RAD. Metode RAD
memiliki fase-fase melakukan perencanaan syarat-
syarat kebutuhan sistem, melibatkan pengguna untuk
merancang sistem dan membangun sistem (kegiatan
ini dilakukan secara berulang-ulang hingga mencapai
kesepakatan  bersama), dan  terakhir  tahap
implementasi seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model RAD

Sebelum melakukan pemodelan bisnis, maka
dilakukan proses analisis requirement system. Proses
tersebut menghasilkan SRS (Software Requirement
System) yang menjadi pedoman untuk melakukan
tahapan pemodelan bisnis. Pada tahapan pemodelan
bisnis, menghasilkan antarmuka sistem yang
digunakan untuk melakukan survey terhadap calon
pengguna. Proses tersebut dilakukan hingga
antarmuka sistem dan bisnis model sesuai dengan
kebutuhan pengguna sistem. Tahapan selanjutnya
adalah pemodelan data, hasil pada tahapan ini yaitu
rancangan ERD (Entity Relationship Diagram).
Tahapan selanjutnya adalah pembuatan proses model,
tahapan ini menghasilkan rancangan proses sistem
dalam bentuk usecase untuk memperlihatkan proses
yang dapat dilakukan oleh sistem.

Tahapan selanjutnya adalah pembuatan aplikasi. Pada
Tahapan ini, pembuatan aplikasi dibuat berdasarkan

usecase sistem yang telah dibuat diimplementasikan
dalam bahasa pemrograman. Model data yang telah
dibuat kemudian akan diimplementasikan kedalam
database sistem sesuai dengan rancangan ERD.
Sebelum membuat aplikasi tersebut maka dibuat
rancangan user interface, selanjutnya rancangan user
interface tersebut diterapkan kedalam user interface
sistem.

Tahapan selanjutnya adalah pengujian, pada tahap
pengujian SRS digunakan sebagai panduan untuk
menguji sistem telah sesuai dengan rancangan dan
kebutuhan pengguna secara menyeluruh. Evaluasi
dilakukan secara terus menerus memperbaiki bug
yang ditemukan selama pengujian. Kemudian
pengujian dilakukan kembali hingga sesuai dengan
keinginan pengguna sistem dan sistem siap direlease.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari rancangan data yang telah dibuat pada
proses pemodelan data dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. ERD Sistem e-voting pemilihan ketua
organisasi kemahasiswaan

Model data tersebut kemudian diterapkan dalam
database dalam bentuk tabel, dengan relasi dan atribut
sesuai dengan rancangan ERD pada Gambar 2.

Untuk mengetahui proses yang dapat dilakukan oleh
sistem, dapat dilihat melalui usecase yang telah dibuat
pemodelan proses. Hasil dari tahapan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Use case Sistem e-voting pemilihan ketua
organisasi kemahasiswaan
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Seluruh rancangan tersebut
diimplementasikan dalam bahasa
berbasis web, salah satu contoh user
administrator terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. User Interface Administrator Sistem

Seluruh tahapan pembuatan sistem telah diterapkan
sehingga menghasilkan sistem e-voting pemilihan
ketua Organisasi kemahasiswaan. Penerapan metode
Rapid Application pada pembuatan sistem dapat
menghasilkan perangkat lunak yang dinamis,
fleksibel, melibatkan pengguna secara langsung dan
perancangan sistem tidak membutuhkan waktu yang
lama. Mudah melakukan pemeliharaan dalam
mengantisipasi kebutuhan sinkronisasi konten dan
kekinian informasi. Penyelesaian setiap tahap berjalan
dengan baik dan lancar. Hasil dari pengujian sistem
menunjukkan bahwa sistem dapat diakses secara
online oleh mahasiswa baik melalui komputer maupun
handphone yang terhubung melalui internet. Hasil
voting juga dapat diketahui secara real time oleh
mahasiswa yang memiliki hak akses terhadap
informasi tersebut. Seluruh fitur dalam sistem dapat
digunakan dengan baik, sehingga sistem tersebut
dapat digunakan sesuai dengan harapan pengguna.

KESIMPULAN

Penerapan metode Rapid Application Development
dapat diterapkan dalam pembuatan sistem e-voting
pemilihan ketua organisasi kemahasiswaan pada
STMIK KHARISMA Makassar dan berjalan dengan
baik. Sistem e-voting ini memudahkan mahasiswa

untuk  mengikuti pemilihan ketua organisasi
kemahasiswaan baik sebagai peserta maupun
kandidat.  Sistem e-voting ini juga dapat

mengefisienkan biaya pemilihan ketua organisasi.
Sehingga tujuan dari penelitian ini telah tercapai dan
diharapkan sistem tersebut dapat dikembangkan dari
fitur kelengkapan UKM dan terkait dengan sistem
akademik mahasiswa.
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